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 PENGELOLAAN EKSTRAKURIKULER PEMBUATAN PUPUK ORGANIK 
CAIR (POC) DI SDN PATALAN 4 DUKUH CARAT DESA KENDAL 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler pembuatan Pupuk Organik Cair (POC), mendeskripsikan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pembuatan POC,mendeskripsikan 
keterlibatan peserta didik dan wali murid dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pembuatan POC di SDN Patalan 4. Metode penelitian yang digunakan ialah 
metode kualitatif, pendekatannya observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Metode kualitatif ini digunakan karena bebrapa pertimbangan, pertama, 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan fakta 
yang jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung interaksi antara 
peneliti dengan responden. Ketiga, metode ini lebih fleksibel dan lebih peka 
terhadap apa yang terjadi di lapangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
didapatkan data berupa: 1). Materi dalam ekstrakurikuler pembuatan POC 
berbahan dasar batang pisang meliputi: pengenalan pupuk organik, pengertian 
POC, mikro organisme lokal (MOL), dan pembuatan POC; 2). Pendanaan 
dalam ekstrakurikuler pembuatan POC ini sebetulnya di tanggung oleh pihak 
SDN Patalan 4, namun banyak anak-anak sering membawa alat dan bahan dari 
rumah masing-masing karena memang alat yang dipakai adalah barang-barang 
bekas pakai yang ada di rumah mereka; 3). Keterlibatan peserta didik kelas 5 
dan 6 beserta wali murid seperti yang diharapkan, karena ekstrakurikuler ini 
dirasa sangat bermanfaat bagi wali murid yang sebagian besar berprofesi 
sebagai petani. Agar kegiatan ekstrakurikuler pembuatan POC ini terus 
berjalan, maka pihak sekolah dan masyarakat harus berupaya: 1). 
Menggalakkan agar warga dukuh Carat, khususnya yang telah mengikuti 
kegiatan pembuatan POC agar dapat membuatnya mandiri secara 
berkesinambungan dan mengajarkan kepada warga lain yang mungkin belum 
sempat mengikuti kegiatan ini; 2). Memberikan informasi jika penggunaan 
pupuk kimia pada sistem pertanian di Dukuh Carat harus segera dikurangi, 
karena pada kegiatan ekstrakurikuler pembuatan POC di SDN Patalan 4 telah 
dilakukan juga berbagai uji yang membuktikan bagaimana kerusakan tanah 
yang dialami akibat penggunaan pupuk kimia; dan 3). Perlu adanya kerjasama 
yang solid dari seluruh guru sekolah SDN Patalan 4, wali murid dan berbagai 
pihak dalam mendukung penggunaan pupuk organik untuk pertanian di Dukuh 
Carat khususnya, dan di Kabupaten Ngawi umumnya. 
 






 Research as a purpose to review describes the planning activities 
extracurricular to make Organic Fertilizer Production Liquids (POC), describes 
the implementation of activities extracurricular making POC, describing the 
involvement learners and them parents on the activities Extracurricular to make 
POC in SDN Patalan 4. Methods the used is qualitative, approach to observation, 
interview and documentation. The risearch used qualitative methods because 
considerations, First adjust the qualitative methods dealing with more if easy facts 
plural. Second, this method of presenting operates direct interaction researcher 
between the respondents. Third, thismethod more flexible and sensitive to what is 
happening in the field. The study was conducted based on data obtained Form: 1). 
Extracurricular materials to make POC made from banana stem base include: 
Introduction of organic fertilizer, the definition of POC, Micro Organism Local 
(MOL), and process to make POC; 2). Extracurricular to make POC actually on 
the responsibility by partisipasies SDN Patalan 4, but many children often bring 
the tools and materials of the house each because indeed tool which was used 
goods used the in their homes; 3). engagement learners grades 5 and 6 and their 
guardians as expected, because extracurricular feels very helpful for most big 
thing parents worked as farmers. Extracurricular activities in order to make POC 
continue to run, then and should public school parties seek: 1). Promote that Carat 
hamlet residents, especially has followed the activities to make POC that can be 
made self-sustainable operates and teach shown to the citizens lie got that may yet 
follow the activities; 2). Providing information if use on chemical fertilizer 
farming system in hamlet carat immediate reduced, because the making POC 
extracurricular activities in SDN Patalan 4 has done also different test which 
proves how soil degradation being experienced use due to chemical fertilizers; 
and 3). The need for cooperation from dense whole SDN Patalan 4 school 
teachers, parents and support different parties use organic fertilizer for agriculture 
in dukuh Carat in particular, and on Ngawi scale.  
 













 1. Pendahuluan 
Pengelolaan peserta didik adalah suatu proses pengaturan terhadap 
peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan 
mereka semua lulus sekolah. Dalam hal ini yang dikelola secara langsung oleh 
pihak sekolah merupakan sisi-sisi lain yang berhubungan dengan peserta didik 
secara tidak langsung. Pengaturan untuk sisi-sisi lain selain peserta 
dimaksudkan untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada peserta 
didik. 
Kegiatan ekstrakulikuler pembuatan POC dilakukan untuk 
memberikan keterampilan kepada peserta didik pada khususnya, dan guru-
guru SDN Patalan 4 beserta masyarakat sekitar pada umumnya mengenai 
bagaimana solusi mengolah limbah batang pisang menjadi suatu produk yang 
sangat bermanfaat bagi Dusun Carat yang sebagian besar warganya berprofesi 
sebagai petani. 
SDN Patalan 4 berada di daerah pedesaan dimana sawah-sawah dan 
ladang-ladang pertanian masih menjadi pemandangan utama, warganya juga 
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. Tak heran jika peserta 
didik di SDN Patalan 4 sering membantu orang tua mereka di sawah atau 
ladang, peneliti mengetahui warga desanya masih memakai pupuk kimia, 
dimana kita ketahui pupuk kimia memiliki efek negatif yang sangat merusak 
tanah. Namun warga belum memikirkan benar dampak negatif tersebut. 
Mereka hanya memikirkan panen besar dan keuntunagn yang berlipat dari 
tanah pertanian mereka. 
Hal ini yang kemudian menjadi dasar pemikiran oleh peneliti untuk 
mengamati pengelolaan kegiatan ekstrakulikuler pembuatan POC yang sangat 
bermanfaat bagi peserta didik beserta orang tua mereka dalam bercocok 
tanam. POC mampu merawat tanah dibandingkan pupuk kimia yang membuat 
tanah menjadi padat dan tandus. 
Peneliti berinisiatif melakukan penelitian kegiatan ekstrakulikuler di 
SDN Patalan 4 yang dapat membantu orang tua wali muridnya beserta warga 
desanya dengan pembuatan POC. Karena pupuk cair organik lebih aman dan 
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 prosesnya pembuatannya tidak membutuhkan banyak lahan seperti dalam 
pembuatatan pupuk organik padat, dimana dalam pembuatannya 
membutuhkan lahan yang sedemikian rupa untuk proses fermentasi di dalam 
tanah. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, antara lain 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode kualitatif ini digunakan 
karena bebrapa pertimbangan, pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih 
mudah jika berhadapan dengan fakta yang jamak. Kedua, metode ini 
menyajikan secara langsung interaksi antara peneliti dengan responden. 
Ketiga, metode ini lebih lebih fleksibel dan lebih peka terhadap apa yang 
terjadi di lapangan. 
Pada dasarnya landasan teoretis dari penelitian kualitatif bertumpu 
pada fenomenologis, pada penelitian kualitatif, teori dibatasi pada pengertian: 
suatu pernyataan sistematis yang berkaitan dengan seperangkat proposisi yang 
berasal dari data dan diuji kembali secara empiris.Yang ditekankan oleh kaum 
fenomenologi adalah aspek subyektif dari perilaku orang, mereka berusaha 
untuk masuk ke dalam konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikian 
rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang 
dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupannya sehari-
hari. 
Teori fenomenologi terutama membagi tentang isu-isu bahasa sejauh 
manakah diberikan kepada peranan utama dalam membentuk pengalaman. 
Freud memandang libido sebagai dasar utama agen penyebab dalam 
fenomenologi perkembangan.  
Subyek yang ada pada penelitian ini adalah para peserta didik kelas 5 
dan 6, guru-guru SDN  Patalan 4, dan wali murid kelas 5 dan 6 yang juga 
merupakan masyarakat sekitar Dusun Carat, Desa Patalan, Kecamatan Kendal, 
Kabupaten Ngawi-Jawa Timur, dan oleh peneliti akan diolah sedemikian rupa 
hingga menjadi sebuah informasi. 
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 3.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Tahap Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pembuatan POC di  
SDN Patalan 4. 
Kepala Sekolah beserta seluruh guru bersama bersepakat untuk 
membuat POC bersama peserta didik dan wali murid Dukuh Carat 
dengan sistem bidang pertanian organik, dan hasil pupuk organik tersebut 
akan digunakan oleh warga sebagai pengganti pupuk kimia/pupuk non 
organik yang dapat merusak tanah dan selama ini masih digunakan oleh 
petani sayur di Dukuh Carat. 
Tahap perencanaan yang dilakukan terkait dengan beberapa 
kegiatan yaitu: penetapan waktu, materi, jumlah peserta, konsumsi 
peserta, persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian, 
pembuatan undangan wali murid, dan metode penyampaian materi. 
Materi yang dipersiapkan untuk ekstrakurikuler pembuatan POC 
berbahan dasar batang pisang meliputi: pengenalan pupuk organik, 
pengertian POC, mikro organisme lokal (MOL), dan pembuatan POC. 
Pupuk Organik adalah pupuk alami yang mengalami proses 
pelapukan melalui fermentasi oleh Mikro Organisme untuk 
meningkatkan kadar nutrisi. Bahan dari pupuk organik adalah: batang 
pisang, jerami, limbah dapur, bangkai serangga, daun hijau, pupuk alami, 
limbah/kotoran hewan, limbah organik, pakan ternak, daun lapuk, serbuk 
gergaji, abu, batang pisang, limbah pasar, dan sekam. 
Pendanaan dalam ekstrakurikuler pembuatan POC ini di tanggung 
oleh pihak SDN Patalan 4. Sebagai program ekstrakurikuler andalan, 
pendanaannya ditanggung oleh sekolah secara penuh.  
3.2  Tahap Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pembuatan POC di 
SDN Patalan 4. 
Faktor–faktor yang mempengaruhi minat yang timbul dalam diri 
peserta didik SDN Patalan 4 dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor 
yang berasal dari dalam dari individu itu sendiri (faktor instrinsik), 
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 maupun faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri (faktor 
ekstrinsik). 
a. Faktor dari dalam (faktor instrinsik) yaitu sifat rasa ingin tahu anak. 
b. Faktor dari luar (faktor ekstrinsik) diantaranya teman sebaya, 
keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar. 
Dengan adanya semangat dari peserta didik yang ingin mendapat 
wawasan mengenai keterampilan membuat POC dan kebutuhan 
masyarakat sekitar sekolah, maka SDN Patalan 4 memberikan ajang 
berupa ekstrakurikuler pembuatan POC berbahan dasar alami dan ramah 
lingkungan ini. 
Hasil temuan penelitian ini sesuai dengan UNICEF (2012), hal 
yang sama pun bahkan dilakukan oleh lembaga bertaraf Internasional 
UNICEF. Lembaga ini menyatakan jika partisipasi anak perlu 
ditingkatkan melalui pembuatan Forum Anak Nasional. Forum ini telah 
menjadi sebuah mekanisme partisipasi anak nasional yang 
merepresentasikan dan menyalurkan suara anak dalam proses 
pembangunan. Selanjutnya, UNICEF mendukung dan memfasilitasi 
pembuatan forum anak di delapan kabupaten melalui kerangka 
Kabupaten/Kota Ramah Anak. 
Para guru juga mengungkapkan betapa semangatnya para siswa 
dalam mempersiapkan alat atau pun bahan yang akan digunakan dalam 
ekstrakurikuler pembuatan POC, hal demikian juga dapat mengasah rasa 
ingin tahu dan sikap ilmiah pada peserta didiknya. Ibu Murti wali murid 
kelas 5 sempat memberikan keterangan dengan sangat bersahabat, 
“Mereka suka sekali ekstrakurikuler membuat POC ini pak, setiap akan 
ada jadwalnya dari pihak guru juga mengingatkan dalam hal membawa 
alat dan bahan yang mereka setujui untuk membawa sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Dan mereka terlihat antusias”. 
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Gambar 1. Kegiatan permulaan yaitu mencacah betang pisang untuk 
pembuatan POC  yang dilakukan wali murid, terlihat keterlibatan wali 
murid yang antusias. 
 
Pak A’an yang memiliki pemikiran pengadaan ekstrakurikuler 
yang sangat bermanfaat untuk mengolah limbah batang pisang banyak di 
sekitar Dukuh Carat. Beliau adalah guru ipa sekaligus pembina 
ekstrakurikuler dalam pembuatan POC yang menjadi kebanggaan SDN 
Patalan 4. Dengan usaha yang lumayan keras dari Pak A’an untuk 
mengadakan ekstrakurikuler pembuatan POC, akhirnya mendapat 
persetujuan dari Kepala Sekolah SDN Patalan 4 yaitu Bapak Akad, 
M.Pd.  
Hal ini serupa dengan pernyataan dari Mega dkk(2015) Di Desa 
Marga Dauhpuri, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, hasil observasi 
langsung di lapangan ditemukan banyak limbah peternakan seperti 
kotoran ternak sapi dan babi. Rata-rata masyarakat di wilayah ini 
memelihara 2ekor babi dan seekor sapi, dan beberapa peternak 
memelihara sapi sampai 18 ekor(metode sapi kereman). Jumlah kepala 
keluarga (KK) di wilayah ini hampir 400KK, sehingga jumlah limbah 
ternak sapi dan babi cukup banyak. Sebagian dari limbah tersebut 
diangkut ke areal perkebunan (kebun) dan sebagian lagi terutama kotoran 
babi dibuang ketempat yang lebih rendah (lembah dan sungai kecil). Hal 
ini menimbulkan masalah bagi masyarakat di bagian yang lebih rendah 
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 lokasinya. Masalah yang ditimbulkan berupa pencemaran lingkungan 
(tanah, air dan udara). Mereka berinisiatif untuk membuat pupuk organik 
berbahan limbah kotoran tersebut menjadi lebih bermanfaat bagi 
masyarakat. 
Bapak A’an seorang guru olahraga juga menjadi salah satu 
narasumber bagi peneliti, dengan ramah Pak A’an memberikan 
keterangan tentang pelaksanaan ekstrakurikuler pembuatan POC yang 
selama ini sudah terlaksana di SDN Patalan 4 selama hampir 2,5 tahun. 
“Ekstrakurikuler selama ini berjalan cukup baik, semangat anak-anak 
juga bagus.Ya kadang-kadang anak-anak ada yang lupa membawa 
bahan itu masih wajar, karena mereka masih usia murid Sekolah Dasar. 
Tapi antusiasnya itu bagus mas, mungkin mereka penasaran dan ingin 
tahu cara-cara membuat pupuk organik”. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Galuh Ajeng (2016) 
agar tujuan pengelolaan pelatihan ini dapat dicapai dengan optimal, maka 
beberapa hal yang harus menjadi pertimbangan yaitu: (1). Menjadikan 
kegiatan ini sebagai kegiatan yang memiliki rencana tindak lanjut hingga 
proses pemasaran pupuk organik; (2). Menyusun struktur keanggotaan 
yang utamanya beranggotakan warga dukuh Pampung, hal ini untuk 
mempermudah koordinasi kegiatan kedepannya; (3). Perlu adanya 
kerjasama dalam pengelolaan pupuk organik hingga dapat dipasarkan 
dengan baik dan lancar, sehingga dapat menjadi wirausaha warga yang 
bermanfaat. 
Hal yang selama ini masih menjadi keluhan dari pembina 
ekstrakurikuler pembuatan POC adalah faktor dari wali murid yang 
jarang datang, kalau pun datang hanya beberapa orang. “Salah satu 
kendala saya mengelola ekstra ini ya wali murid yang seharusnya datang 
agar bisa ikut membuat pupuk organik kadang tidak hadir mas, harapan 
saya mereka bisa membuat pupuk organik, setelah itu kita buat pestisida 
organik yang jangka panjangnya bisa melakukan pertanian organik kan 
bagus mas, sehat gitu lho hasil pertaniannya”. 
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 Sebagai kegiatan penutupan pembina kegiatan ekstrakurikuler 
pembuatan POC selalu memastikan semua alat dan bahan sisa pembuatan 
POC sudah tertata lagi di gudang sekolah, “anak-anak juga yang harus 
merapikan alat dan bahannya kembali mas, hal ini juga dapat melatih 
sikap rapi dan tanggung jawab, kemudian kita mengecek kembali tutup 
ember tempat pembuatan POC apakah sudah tertutup dengan rapat, 
begitu juga dengan tutup wadah sisa MOL yang digunakan”. Begitu 
penjelasan pembina ekstrakurikuler saat memberikan informasi kepada 
peneliti dengan santai yang datang siang itu di ruang guru. 
Sifat khas operasional kongkret dari anak usia SD seperti ini yang 
menjadi dari pihak SDN Patalan 4 dalam menyiapkan dan melaksanakan 
pengajaran dan ekstrakurikuler bagi siswa siswi mereka. Sehingga 
memungkinkan anak didik dapat melihat (seeing), berbuat sesuatu 
(doing), melibatkan diri dalam proses belajar (undergoing), serta dapat 
mengalami secara langsung (experiencing) hal-hal yang dipelajari.  
Berbekal pengamatan peneliti di lapangan selama beberapa kali 
datang ke SDN Patalan 4 di Dukuh Carat, maka peneliti dapat 
menyimpulkan sifat khas lain yang terdapat pada anak usia SD adalah 
sebagai berikut: 
1. Sangat ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada dalam dunia realita 
sekitarnya. 
2. Tidak lagi semata-mata tergantung pada orang lain yang lebih tua. 
3. Suka melakukan kegiatan-kegiatan yang berguna terhadap 
lingkungannya. 
4. Telah dapat melakukan kompetisi dengan sehat. 
5. Sudah mulai muncul kesadaran terhadap diri sendiri, kelompoknya, 
dan kegiatannya. 
Hasil temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
terdahulu Nunik dan Djukri, (2013) menyatakan bahwa “Motivasi belajar 
merupakan satu faktor yang internal yang sangat mempengaruhi prestasi 
belajar. Hasil dari pembelajaran adalah perubahan pola pikir, tingkah 
9 
laku sebagai penguatan untuk mencapai tujuan tertentu di dalam 
hidupnya”. 
a. Faktor-Faktor Pendorong
Faktor-faktor pendorong dari pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler pembuatan POC dari limbah batang pisang adalah: 
1) Bahan yang digunakan terdapat di lingkungan sekitar
2) Alat yang dipakai sebagian besar adalah bekas pakai/limbah
3) Rasa semangat dan antusias peserta didik SDN Patalan 4
4) Lingkungan Dukuh Carat yang memiliki lahan pertanian dan
ladang yang masih luas, sehingga minat warganya tentu masih
seputar pertanian.
b. Masalah yang Dihadapi
1) Masalah pertama yang jelas terlihat adalah tingkat kehadiran wali
murid yang rendah, padahal pembuatan POC sangat bermanfaat
untuk mereka yang sebagian besar berprofesi sebagai petani.
2) Ketersediaan buah maja yang hampir tidak ditemukan di Dukuh
Carat, buah maja adalah bahan utama pembuatan mol pada
pembuatan pupuk organik. Buah maja harus didatangkan dari desa
lain yang cukup jauh.
3.3   Keterlibatan Peserta Didik dan Wali Murid dalam ekstrakurikuler 
pembuatan (POC) dari limbah batang pisang. 
Peran serta dari peserta didik dari kelas 5 dan 6 terlihat sangat 
bagus, mareka bersedia membawa alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 
ekstrakurikuler pembuatan POC di SDN Patalan 4. Mereka mengikuti 
setiap proses pembuatan POC dengan cermat dan sistematis, siswa kelas 
6 pun mampu membimbing siswa kelas 5 yang menjadi bagian 
kelompoknya. Bahkan mereka juga bertugas mengecek hasil POC yang 
dihasilkan dan mengaduknya setiap dua hari sekali secara bergiliran.  
Hasil temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
terdahulu Moerdiyanto tahun (2016) yang menyatakan bahwa usaha 
pelatihan guna pemberdayaan dalam bentuk pemberian pendidikan 
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 kewirausahaan ini diharapkan agar peserta didik secara mandiri kelak 
mampu keluar dari kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohannya. 
Pemberdayaan ini dimaksudkan agar masyarakat lebih bersikap kreatif, 
inovatif menggali sumber daya dan sumber dana yang ada di 
lingkungannya guna meningkatkan produktivitas kerja mereka untuk 
membangun ekonomi keluarga secara swadaya. 
Di dalam proses kegiatan ekstrakurikuler pembuatan POC 
berpusat pada siswa (student centered) seperti layaknya proses belajar 
mengajar di kelas. Oleh sebab itu hakikat murid (the nature of the 
learner) perlu dipahami terlebih dahulu. Pemahaman terhadap kondisi-
kondisi itu akan membawa guru pada perlakuan aatau pendekatan 
mengajar lebih tepat dan dengan demikian proses belajar mengajar lebih 
lancar, berhasil dan tepat guna. 
Peran serta wali murid cenderung kurang dan agak lemah, namun 
sesekali mereka juga datang. Apalagi jika waktu ekstrakurikuler 
bertepatang dengan waktu mereka pulang dari sawah atau pun ladang. 
Bapak-bapak dari siswa kelas rendah, seperti wali kelas dari kelas dua, 
juga pernah beberapa kali datang karena penasaran dengan kegiatan 
pembuatan POC ini. 
4. Penutup
Simpulan
Perencanaan ekstrakurikuler POC merupakan kesepakatan Kepala 
Sekolah dan guru  SDN Patalan 4 untuk membuat POC bersama peserta 
didik kelas 5 dan 6 beserta wali murid. Materi dalam ekstrakurikuler 
pembuatan POC berbahan dasar batang pisang meliputi: pengenalan pupuk 
organik, pengertian POC, MOL, dan pembuatan POC. 
Proses pembuatan POC ini berlangsung pada hari Sabtu setelah 
jam sekolah sampai jam 15.00 WIB, dilaksanakan  2 kali dalam sebulan, 
minggu ke 2 dan ke 4, Pendanaan dalam ekstrakurikuler pembuatan POC 
ini sebetulnya di tanggung oleh pihak SDN Patalan 4, namun banyak anak-
anak sering membawa alat dan bahan dari rumah.  
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 Keterlibatan peserta didik sangat bagus, karena peserta didik dapat belajar
 dan mengenal lingkungan alam sekitar dukuh, untuk wali murid
 keterlibatan seperti yang diharapkan, karena ekstrakurikuler ini dirasa sangat
 bermanfaat bagi wali murid yang sebagian besar berprofesi sebagai petani. Wali
 murid menganggap POC merupakan alternatif pemecahan masalah mengenai
 pupuk kimia yang selama ini dengan berbagai permasalahannya, seperti harga
 yang mahal, dapat merusak tanah, dan secara otomatis mengurangi pendapatan
 .pasca panen
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